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Abstrak Dalam sehari-hari, proses pembuatan pupuk kandang secara manual membutuhkan waktu yang
lebih lama dan tenaga ekstra. Hal ini merupakan hambatan bagi petani untuk menambah ketersediaan pupuk
organik sebagai bahan campuran dalam proses pemupukan pada tanaman. Oleh karena itu, diperlukan
terobosan agar petani agar dapat meningkatkan ketersediaan pupuk organik. Salah satu daerah yang
petaninya membutuhkan peningkatan ketersediaan pupuk organik adalah petani RT 09 RW 03 Desa
Sukodono, Kab. Sidoarjo. Pada bulan Januari 2024 dilakukan kegiatan pendampingan untuk meningkatkan
ketersediaan pupuk organik. Beberapa inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan alat
pengaduk dan penghalus pupuk dengan penggerak utamanya berupa motor listrik karena motor listrik
memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh motor dengan pembakaran dalam seperti contoh
motor listrik sangat mudah dikontrol dan dioperasikan, memiliki ketahanan yang baik, ramah lingkungan,
dan hemat energi. Alat ini menggunakan motor listrik dengan jenis motor arus searah pada tegangan kerja
24 Volt dilengkapi gearbox planetary yang diterapkan pada alat pembuat pupuk kandang. Kegiatan
pengabdian ini sudah terlaksana dengan baik, para petani RT 09 RW 03 Desa Sukodono, Kab. Sidoarjo
dapat menerapkan alat ini secara optimal dalam meningkatkan ketersediaan pupuk organik.

Kata Kunci : pupuk kandang, motor DC, gearbox

1. PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris Indonesia tanaman berkomoditas eksport ataupun
memiliki  potensi  besar dibidang hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar
pertanian selain karena alam yang kaya dan konsumsi dalam negeri. Setiap
hal ini juga tidak lepas dari peran petani tanaman yang ditanam pada pertanian
yang  aktif  berkontribusi  dalam atau perkebunan oleh petani tidak lepas
pengembangan dan pembudidayaan dari kebutuhan pokok daripada tanaman

230


mailto:%20triuli.novianti@um-surabaya.ac.id2

itu sendiri karena setiap tumbuhan
memiliki kebutuhan yang sama untuk
bertahan hidup diantaranya kebutuhan
akan air, kebutuhan akan sinar matahari,
kebutuhan akan udara atau CO; dan O,
dan terakhir kebutuhan akan unsur hara
yang didapat dari dalam tanah. Indonesia
sebagai negara agraris memiliki ke-4
elemen yang dibutuhkan tanaman
tersebut mulai dari air, udara, unsur hara
atau tanah yang subur, dan cahaya
matahari yang melimpah akan tetapi
untuk menciptakan rekayasa pertanian
yang dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman dan pertumbuhan yang lebih
baik maka petani perlu memberikan
makanan tambahan untuk tanaman atau
yang biasa dikenal dengan sebutan
pupuk.

Pupuk merupakan nutrisi bagi
tanaman, atau bisa juga dikatakan
sebagai makanan tambahan. Beberapa
manfaat pupuk bagi tanaman yaitu
dapat meningkatkan dan mempercepat
serta

pertumbuhan perkembangan

tanaman yang budidayakan, dapat
meningkatkan dan mempercepat hasil
produksi tanaman, dapatmeningkatkan
kesuburan tanaman yang dibudidayakan
sehingga tanaman lebih tahan dari
berbagai macam hama dan penyakit,
dapat

memanipulasi lingkungan di
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sekitar tanaman sehingga sesuai untuk
pertumbuhan dan juga perkembangan
tanaman dan dapat merangsang
pertumbuhan akar, batang dan daun
tanaman.

Berdasarkan beberapa masalah
yang dihadapi petani di RT 09 RW 03
Desa Sukodono, Kab. Sidoarjo tersebut
diatas maka tim pengabdian ini
membuat pengaduk dan penghalus
pupuk kandang menggunakan motor
gearbox 24 V DC. Sehingga diharapkan
nantinya dapat mempermudah kerja
petani saat proses pembuatan pupuk
kandang organik sendiri. Sedangkan
untuk  proses

pembuatan rancang

bangunnya sendiri tim pengabdian
memilih menggunakan motor 24V DC
karena mudah pada pengoperasiannya
dan motor DC memiliki beberapa
kelebihan yang dibutuhkan pada alat
pembuat

pupuk kandang tengah

dibandingkan dengan  penggunaan
motor berdimensi besar seperti motor
listrik induksi 3 phase.

Namun demikian terdapat
beberapa kendala bagi petani RT 09 RW
03 Desa Sukodono, Kab. Sidoarjo
dalam pembuatan pupuk organik itu
sendiri seperti pada proses pembuatan
pupuk organik tersebut petani di sana

masih menggunakan cara-cara manual



seperti saat proses mengaduk dan
menghaluskan pupuk kandang hasil
karena

olahannya, proses

yang
digunakan masih manual inilah yang
menjadi  salah satu  penghambat
ketersediaan pupuk kandang buatan
petani sendiri menjadi sulit terpenuhi
dikarenakan waktu pengerjaan yang
lama dan juga membutuhkan tenaga
lebih saat proses pembuatanya sehingga
kebanyakan petani masih lebih memilih
membeli produk anorganik yang
tersedia di pasaran meskipun hal ini
berarti akan menambah biaya produksi
tanaman dan akan berdampak pada
pendapatan hasil panen terhadap petani
secara finansial.

Beberapa solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi petani di RT 09 RW 03 Desa
Sukodono, Kab. Sidoarjo, antara lain
memberikan  pelatihan  penggunaan
pengaduk dan penghalus pupuk kandang
menggunakan motor gearbox 24 V DC.
Diharapkan para petani RT 09 RW 03
Desa Sukodono, Kab. Sidoarjo dapat
menerapkan alat ini secara optimal
dalam meningkatkan ketersediaan pupuk

organik.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Pupuk digolongkan menjadi 2 kategori
berdasarkan sumbernya yaitu Pupuk
alam dan pupuk buatan, pupuk alam
adalah pupuk yang yang terbuat dari
bahan yang berasal dari alam. Contoh
pupuk alam adalah pupuk kompos,
pupuk kendang,dll, Pupuk buatan adalah
pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan
merekayasa bahan dari alam melalui
proses fisika dan kimia. Contoh pupuk
buatan adalah Pupuk Urea, Pupuk TSP,
Pupuk ZA dll. Sedangkan berdasarkan
senyawanya pupuk juga dibagimenjadi 2
yaitu pupuk organik dan pupuk
anorganik. Pupuk Organik adalah pupuk
yang memiliki kandungan senyawa
organik. Pupuk organik kebanyakan
berasal dari alam, yang terproses alami
atau dengan rekayasa. Contoh pupuk
organik adalah pupuk kompos, pupuk
kandang, pupuk guano dIl. Pupuk
Anorganik adalah pupuk yang memiliki
senyawa anorganik. Pupuk anorganik
kebanyakan merupakan pupuk buatan,
maupun pupuk alam yang terbuat dari
bahan kimia. Contoh pupuk anorganik
adalah Pupuk NPK, Pupuk Urea, Pupuk
TSP, Pupuk ZA dll. Dan masihbanyak
misal

penggolongan pupuk lainya

berdasarkan bentuknya, unsur hara,

pengaplikasianya, pelepasan  unsur



haranya, dan reaksi fisiologinya.

Sedangkan pada kebanyakan
perkebunan dan pertanian diindonesia
sendiri petani kita selain menggunakan
pupuk anorganik yang dapat dibeli
dipasaran yang dibuat oleh pabrikan
pupuk lokal mereka juga kerap
menambahkan pupuk jenis organik yang
didapatkan dari alam dan kebanyakan
berasal dari campuran kotoranbinatang
ternak dan pembusukan dari unsur hara
lainya misal hasil dari komposterdaun
kering dan sisa makanan yang terbuang.

Dewasa ini juga terdapat alat
pembuat pupuk kandang dipasaran akan
sendiri  lebih

tetapi penggunaanya

diutamakan untuk skala industri,
kalaupun ada yang digunakan untuk
skala rumahan masih terdapat beberapa
kelemahan diantaranya harga yang
terlampau mahal untuk sebagian petani
kecil, biaya operasional yang juga tidak
murah karena menggunakan motor bakar
sebagai penggerak utama yaitu mesin
diesel berbahan bakar solar,
pengoprasian yang lebih rumit daripada
menggunakan penggerak motor listrik,
masalah lingkungan (karena menggukan
motor diesel).

Ada

dilakukan

beberapa  upaya

untuk  dapat

yang
menaikkan

ketersediaan pupuk organik petani RT 09
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RW 03 Desa Sukodono, Kab. Sidoarjo,
antara lain merancang dan membuat
pengaduk dan penghalus pupuk kandang
menggunakan motor gearbox 24 V DC
serta

mengadakan  pendampingan

penggunaan alat tersebut.

2.1 Merancang Alat Pengaduk dan
Penghalus Pupuk Kandang

Komponen

terdapat

yang pada

rancang bangun alat.

[ -

Gambar 1. Bagian-Bagian pada Alat Pengaduk
dan Penghalus Pupuk
Kandang menggunakan Motor 24 V DC

Ruang pengaduk terdapat poros
mixer atau poros pengaduk yang di buat
daribahan besi dengan disain lempeng
penangkis  untuk  memungkinkan
terjadinya pencampuran bahan saat
proses

pengadukan  berlangsung.

Kemudian pada ruang penghalus
terdapat dua buah mata grinder dengan
tekstur parut sebagai alat utamadalam
proses penghalusan pupuk kandang
setelah selesai proses pencampuran.
Penggerak utama pada alat ini adalah
motor 24 V DC yang dihubungkan

menggunakan pulley dan v-belt sebagai



rasio transmisi yang menghubungkan
poros motor terhadap poros pengaduk
dan poros penghalus.

Pada bagian pulley dan v-belt
pemilihanya didasarkan pada nilai
pemberianbeban atau berat berdasarkan
satuan Kg. Perhitungan putaran pulley
secara teoritis atau aktual dihitung
berdasarkan putaran motor yang didapat
dari pembacaan tacho meter. (Sumarno,
2019)

Untuk rangka penyangga tim
pengabdian memilih  menggunakan
bahan besi siku yang dihubungkan
dengan pengelasan sehingga dapat
menahan beban dari komponen yang
digunakan dengan lebih kokoh dan
mengurangi vibrasi saat alat
dioperasikan.

2.2 Membuat Alat Pengaduk dan

Penghalus Pupuk Kandang

Gambar 2. Rancang Bangun Alat Pembuat
Pupuk Kandang
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Pada Gambar 2 dapat diketahui
bagian-bagian pada alat pembuat pupuk
kandang ini antara lain sebagai berikut,

1. Ruang pengaduk yang berfungsi
sebagai tempat pencampuran bahan
pupuk dengan bahan lain seperti
kapur, sekam, air, dll.

2. Bantalan bearing pada

poros

pengaduk,  berfungsi  sebagai

penahan sekaligus penghilang gaya

gesek pada rangka struktur yang
akan menghambat laju putaran
poros. (Kurniawan, 2019)

3. Bantalan  bearing  pembalik,
berfungsi sebagai penahan saat
ruang pengaduk dibalikan guna
pengambilan bahan pupuk yang
sudah melalui proses pencampuran.

4. Pulley poros pengaduk, sebagai rasio
putaran yang di transmisikan dari
motor ke poros pengaduk.

5. Pulley satu arah pengaduk, seperti
pulley pada umumnya tetapi tim
pengabdian menambahkan bearing
satu arah pada bagian poros pulley
sehingga bagian ini hanya akan
berputar pada satu arah saja.

6. Bantalan bearing poros utama,
bantalan bearing ini digunakan

untuk penahan putaran dari pada

poros utama.

7. Ruang penggilingan, memiliki



bentuk seperti segitiga terbalik
yang memungkinkan pengguna
lebih mudah menuangkan bahan
pupuk yang akan digiling,
didalamnya terdapat poros yang
terhubung dengan pisau parutan
sehingga bahan pupuk yang masuk
akan langsung tergiling oleh pisau
tersebut.
Kerangka  penahan  adalah
struktur utama pada alat pembuat pupuk

kandangini terbuat dari besi siku 4x4

dengan ketebalan 2 mm.

Gambar 3. Panel kontrol posisi terbuka

Panel kontrol berfungsi sebagai pusat
kendali pada alat terbuat dari plat besi
dengan ketebalan 1,2 mm dengan ukuran
30x20x15 yang di dalamnya terdapat
beberapa komponen elektrik (Rahmad
Riyanto, 2017), pada Gambar 3 dapat
diketahui komponen yang diguanakan
oleh peneliti dalam pengujian alat

pembuat pupuk kandang antara lain

sebgai berikut.
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1.  Box panel, sebagai pelindung
komponen elektrikal.

2. Meter, sebagai indikator tegangan
dan arus saat alat beroperasi

3. Pilot lamp,

sebagai  lampu

indikator yang mengisyaratkan
motor sendang bekerja atau dalam
posisi standby.
4.  Push button, berfungsi sebgai
tombol untuk mengoprasikan alat.
5. MCB (miniature circuit breaker),
sebagai pengaman hubung singkat dan

beban lebih.

3. METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN

Petani RT 09 RW 03 Desa Sukodono,

Kab. Sidoarjo selain menggunakan

pupuk anorganik yang dapat dibeli

dipasaran yang dibuat oleh pabrikan

lokal

mereka kerap

juga

menambahkan pupuk jenis organik yang

pupuk

didapatkan dari alam dan kebanyakan
berasal dari campuran kotoranbinatang
ternak dan pembusukan dari unsur hara
lainya misal hasil dari komposterdaun
kering dan sisa makanan yang terbuang.
Pembuatan pupuk organik itu sendiri
masih menggunakan cara-cara manual
seperti saat proses mengaduk dan
menghaluskan pupuk kandang hasil
karena

olahannya, proses

yang



digunakan masih manual inilah yang

menjadi  salah  satu  penghambat
ketersediaan pupuk kandang buatan
petani sendiri menjadi sulit terpenuhi
dikarenakan waktu pengerjaan yang
lama dan juga.
6. Change over switch, untuk
mengubah kutub sumber tegangan
yang masuk ke motor sehingga
motor dapat merubah arah putaran.
7.  Relay, berfungsi sebagai saklar
otomatis.
8. Speed

sebagai pengatur kecepatan motor

controller,  berfungsi

dengan cara menaikan dan
menurunkan tegangan supply pada
motor.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai setelah dilakukan

observasi di Petani RT 09 RW 3 Desa

Sukodono, Kab. Sidoarjo adalah sebagai

berikut :

Petani RT 09 RW 03 Desa
Sukodono, Kab. Sidoarjo adalah bapak-
bapak yang kurang mengerti tentang alat
pembuat dan penghalus pupuk kandang.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
menjalankan alat pembuat dan penghalus
pupuk kandang, sehingga alat tersebut
dapat dipergunakan secara optimal
dalam rangka peningkatan ketersediaan

pupuk organik.
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Gambar 4. Mengoperasikan Alat Pembuat dan

Penghalus Pupuk Kandang
Para petani melihat alat pembuat
alat

pupuk kandang sebagai

yang
menarik untuk dijadikan pembuat pupuk
kandang, sehinga mereka tertarik untuk
mempergunakan alat tersebut,
kendalanya adalah kondisi mereka yang
mayoritas pendidikan minim yang tidak
akrab dengan alat ini maka membuat
mereka kesulitan untuk mengoperasikan
adalah

untuk

alat  tersebut.  Solusinya

diperlukan pendampingan
mengawal proses pelatihan penggunaan
alat tersebut juga untuk mengatasi

masalah-masalah teknik di lapangan.

Gambar 5. Sosialisasi Alat Pembuat dan

Penghalus Pupuk Kandang
Langkah selanjutnya, yang saat ini

belum  dapat  dilakukan  adalah



bekerjasama  dengan  Laboratorium

Dinas Pertanian untuk mendapatkan
tabel kandungan nutrisi pada pupuk
kandang yang dihasilkan.  Agar
selanjutnya, hasil dari pupuk kandang ini
juga bisa dijual di pasaran umum.

5.  KESIMPULAN

Dari  hasil lapangan

diperoleh hasil bahwa petani RT 09 RW

observasi di

03 Desa Sukodono, Kab. Sidoarjo sangat
membutuhkan pupuk jenis organik yang
didapatkan dari alam dan kebanyakan
berasal dari campuran kotoranbinatang
ternak dan pembusukan dari unsur hara
lainya misal hasil dari komposterdaun
kering dan sisa makanan yang terbuang.
Pembuatan pupuk organik itu sendiri
masith menggunakan cara-cara manual
seperti saat proses mengaduk dan
menghaluskan pupuk kandang hasil
karena

olahannya, proses

yang
digunakan masih manual inilah yang
menjadi  salah  satu  penghambat
ketersediaan pupuk kandang buatan
petani sendiri menjadi sulit terpenuhi
dikarenakan waktu pengerjaan yang
lama dan juga. Oleh karena itu, sebagai
terobosan, diperkenalkan alat pembuat
dan penghalus pupuk kandang. Akibat
keterbatasan petani RT 09 RW 03 Desa
Sukodono, Kab. Sidoarjo tidak memiliki

ketrampilan awal pengoperasian alat
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pembuat dan penghalus pupuk kandang

maka langkah ke depan selalu
mengadakan pendampingan pelatihan
untuk  meningkatkan ~ kemampuan
pengoperasian alat tersebut.
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